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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena 

palustris (Burm. f.) Bedd.) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Actinomyces spp 

 

 

      Karies merupakan penyakit gigi dan mulut yang memiliki prevalensi paling 

tinggi di Indonesia. Sumber utama iritasi jaringan pulpa gigi adalah bakteri pada 

karies. Bakteri tersebut akan menembus dentin sehingga dapat menimbulkan 

penyakit pulpa salah satunya yaitu, nekrosis pulpa. Gigi yang nekrosis memiliki 

tegangan oksigen lebih rendah sehingga bakteri anaerob fakultatif sangat umum 

ditemukan. Salah satu bakteri yang dominan adalah bakteri Actinomyces spp. Gigi 

yang mengalami nekrosis memerlukan perawatan saluran akar untuk menjaga gigi 

agar tetap bekerja dengan baik. Keberhasilan PSA sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan untuk mengeliminasi mikroorganisme yang terdapat pada saluran 

akar yang terinfeksi. Bakteri Actinomyces spp dapat dieliminasi dengan irigasi 

saluran akar. Sodium hipoklorit (NaOCl) merupakan gold standard sebagai bahan 

irigasi saluran akar. Namun, dalam penggunaannya sodium hipoklorit memiliki 

kekurangan, sehingga diperlukan alternatif lain dari bahan alami yang lebih aman 

yaitu daun kelakai. Daun kelakai memiliki senyawa bioaktif antara lain flavonoid, 

saponin, tanin, alkaloid, steroid. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelakai (Stenochlaena 

palustris (Burm.f.) Bedd) terhadap pertumbuhan bakteri Actinomyces spp. 

      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (true eksperimental) 

dengan rancangan post test only with control group design dengan total 25 sampel 

terdiri dari 5 kelompok perlakuan dan 5 kali pengulangan. Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Data zona 

hambat pertumbuhan bakteri didapatkan dengan mengukur diameter vertikal, 

horizontal dan diagonal zona bening kemudian dirata-ratakan dan dinyatakan 

dalam satuan milimeter. Hasil uji analisis Kruskal Wallis  dan Post Hoc Mann 

Whitney ekstrak daun kelakai pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% memiliki 

perbedaan yang bermakna dibandingkan dengan NaOCl 5,25% sedangkan 

konsentrasi 100% dibandingkan dengan NaOCl 5,25% tidak memiliki perbedaan 

yang bermakna dalam menghambat pertumbuhan bakteri Actinomyces spp. Dapat 

disimpulkan bahwa Ekstrak daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% mempunyai aktivitas dalam menghambat 

bakteri Actinomyces spp.   
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SUMMARY 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF KELAKAI LEAF EXTRACT 

(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.) ON THE GROWTH OF 

Actinomyces spp 

 

  

      Caries is a dental and oral disease that has the highest prevalence in 

Indonesia. The main source of dental pulp tissue irritation is bacteria in caries. 

The bacteria will penetrate the dentin so that it can cause pulp disease, which is 

pulp necrosis. Necrotizing teeth have lower oxygen tension so facultative 

anaerobic bacteria are very common. One of the dominant bacteria is 

Actinomyces spp. A necrotized tooth requires root canal treatment to keep the 

tooth in good working order. The success of PSA is greatly influenced by the 

ability to eliminate microorganisms present in the infected root canal. 

Actinomyces spp bacteria can be eliminated by root canal irrigation. Sodium 

hypochlorite (NaOCl) is the gold standard as a root canal irrigation material. 

However, in its use sodium hypochlorite has disadvantages, so another alternative 

is needed from safer natural ingredients, namely kelakai leaves. Kelakai leaves 

have bioactive compounds including flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, 

steroids. Based on the description above, the researchers are interested in 

examining the antibacterial activity of Kelakai leaf extract (Stenochlaena 

palustris (Burm.f.) Bedd) against the growth of Actinomyces spp. 

      This research is a pure experimental research (true experimental) with post 

test only design with control group design with a total of 25 samples consisting of 

5 treatment groups and 5 repetitions. The sampling technique used simple random 

sampling technique. Bacterial growth inhibition zone data were obtained by 

measuring the vertical, horizontal and diagonal diameter of the clear zone then 

averaged and expressed in millimeters. The results of the Kruskal Wallis and Post 

Hoc Mann Whitney analysis tests of kelakai leaf extract at concentrations of 25%, 

50% and 75% have significant differences compared to NaOCl 5.25% while 

100% concentration compared to NaOCl 5.25% has no significant difference in 

inhibiting the growth of Actinomyces spp. It can be concluded that kelakai leaf 

extract (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) concentrations of 25%, 50%, 

75%, and 100% have activity in inhibiting Actinomyces spp.    
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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena 

palustris (Burm. f.) Bedd.) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Actinomyces spp 

 

 

Latifah Aini, Isyana Erlita, Widodo, Beta Widya Oktiani, Irham 

Taufiqurrahman 

 

      Latar Belakang: Karies yang tidak dilakukan perawatan dapat menyebar 

hingga ke pulpa dan mengakibatkan nekrosis. Bakteri Actinomyces spp 

merupakan bakteri pada saluran akar yang dapat dieliminasi dengan irigasi saluran 

akar. Sodium hipoklorit (NaOCl) 5,25% adalah gold standard dari bahan irigasi 

saluran akar, namun NaOCl memiliki kekurangan sehingga diperlukan alternatif 

lain yang lebih aman. Ekstrak daun kelakai dapat menjadi alternatif bahan irigasi 

karena mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, saponin, tanin, 

alkaloid, dan steroid. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd) terhadap 

pertumbuhan Actinomyces spp. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian true eksperimental dengan rancangan post test only with control group 

design. Sampel terdiri dari 5 kelompok perlakuan dan 5 kali pengulangan 

sehingga total 25 sampel dengan Kelompok perlakuan ekstrak daun kelakai 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan NaOCl 5,25% sebagai kontrol positif. 

Parameter yang diukur adalah diameter zona hambat (mm) yang terbentuk pada 

MHA. Hasil: Hasil uji analisis Kruskal Wallis  dan Post Hoc Mann Whitney 

ekstrak daun kelakai pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% memiliki perbedaan 

bermakna dibandingkan dengan NaOCl 5,25%, sedangkan konsentrasi 100% 

dibandingkan dengan NaOCl 5,25% tidak memiliki perbedaan yang bermakna 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Actinomyces spp. Kesimpulan: Ekstrak 

daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) konsentrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100% mempunyai aktivitas dalam menghambat bakteri Actinomyces 

spp. 

 

 

Kata Kunci :  Irigasi, NaOCl 5,25%, Ekstrak Daun Kelakai, Actinomyces spp, 

Zona hambat.  
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF KELAKAI LEAF EXTRACT 

(Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.) ON THE GROWTH OF 

Actinomyces spp 

 

Latifah Aini, Isyana Erlita, Widodo, Beta Widya Oktiani, Irham 

Taufiqurrahman 

 

 

Background: Untreated caries can spread to the pulp and cause necrosis. 

Actinomyces spp are bacteria in the root canal that can be eliminated by root 

canal irrigation. Sodium hypochlorite (NaOCl) 5.25% is the gold standard of root 

canal irrigation material, but NaOCl has weakness so another safer alternative is 

needed. Kelakai leaf extract can be an alternative irrigation material because it 

contains antibacterial compounds such as flavonoids, saponins, tannins, 

alkaloids, and steroids. Objective: This study aims to determine the antibacterial 

activity of kelakai leaf extract (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd) against the 

growth of Actinomyces spp. Methods: This study used true experimental research 

with post test only with control group design. The sample consisted of 5 treatment 

groups and 5 repetitions so that a total of 25 samples with the treatment group of 

kelakai leaf extract concentrations of 25%, 50%, 75%, 100% and NaOCl 5.25% 

as a positive control. The parameter measured is the diameter of the inhibition 

zone (mm) formed on MHA. Results: The results of the Kruskal Wallis and Post 

Hoc Mann Whitney analysis tests of kelakai leaf extract at concentrations of 25%, 

50% and 75% have significant differences compared to NaOCl 5.25%, while 

100% concentration compared to NaOCl 5.25% does not have a significant 

difference in inhibiting the growth of Actinomyces spp. Conclusion: Kelakai leaf 

extract (Stenochlaena palustris (Burm) Bedd.) concentrations of 25%, 50%, 75%, 

and 100% have activity in inhibiting Actinomyces spp. 

 

 

Keywords : Irrigation, 5.25% Sodium Hypochlorite, Kelakai Leaf Extract, 

Actinomyces spp, Inhibition Zone. 
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